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ABSTRAK
Dalam Sistem Stock Opname Barang Milik Negara sampai dengan saat ini masih dilakukan
secara manual melalui pencatatan menggunakan kertas dan pengamatan menggunakan mata
secara langsung. Metode ini menimbukan permasalahan pada kecepatan dan ketepatan
pembacaan kode barang. Inovasi yang disampaikan pada artikel ini adalah memanfaatkan Quick
Response Code yang dihasilkan oleh aplikasi Barang Milik Negara untuk melakukan proses stock
opname secara automatis menggunakan aplikasi yang diinstal pada handphone (sebagai alat
pembaca Quick Response Code) dan PC Desktop/PC Tablet (sebagai database Barang Milik
Negara dan pengolah data). Sistem ini dibangun menggunakan platform desktop application
menggunakan software Visual Basic for Application dengan database menggunakan Microsoft
Excel dan aplikasi android Scan-IT to Office. Penerapan sistem aplikasi stock opname melibatkan
operator Barang Milik Negara, pelaksana stock opname, pengawasan oleh pejabat Administrator
atau pejabat lainnya yang secara langsung melakukan pengawasan proses stock opname secara
real time. Dengan menggunakan sistem automasi ini, dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan Barang Milik Negara, yang meliputi pelaksanaan stock opname, pencatatan perubahan
data nama dan spesifikasi barang, pemegang barang dan status barang, pelaporan hasil stock
opname yang digunakan sebagai sumber perubahan data Barang Milik Negara.
ABSTRACT
The stock opname to State-Owned Property up to now is still done manually through the use of
paper and observation use eye directly. This methode raises problem with the speed and accuracy
of reading item codes. Innovation delivered on this article is to harness Quick Response Code
produced by application roll State-Owned Property existing to conduct the stock opname in
automatic use applications installed on mobile (as Quick Response Code reader equipment) and
desktop/tablet pc (as State-Owned Property database and processors). The system was built using
desktop application platform uses software application for visual basic with database using microsoft
excel and the android application Scan-IT to Office. The implementation of the applications involving
State-Owned Property operator opname stock, the stock opname operator, supervision by an
administrator or other officials directly to supervise the stock opname in real time. Using this
automatic system, improving the effectiveness, and efficiency of State-Owned Property management,
which includes the stock opname, the record of specification and item name change, the holder
and status of the goods, reporting the stock opname result that is used as a source of State-Owned
Property data.
KEYWORDS: Stock opname automation; Quick Response Code; Visual Basic for Application;
State-Owned Property; speed and accuracy; Scan-IT to Office.
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PENDAHULUAN
Barang Milik Negara (BMN) merupakan sumber
daya penting bagi pemerintah dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan
kepada masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan
Barang Milik Negara harus dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya agar Barang Milik Negara dapat
berdaya dan berhasil guna secara optimal, efisien,
dan efektif serta sebesar-besarnya untuk kepentingan
rakyat. Sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat (2)
huruf f, Pasal 42, dan Pasal 46 Peraturan Pemerintah
Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah bahwa Pengguna Barang dan/
atau Kuasa Pengguna Barang berwenang dan
bertanggung jawab untuk melakukan pengamanan dan
Pemeliharaan Barang Milik Negara yang berada
dalam penguasaannya. Dalam melakukan
pengamanan dan Pemeliharaan Barang Milik Negara,
Pengguna Barang atau Kuasa Pengguna Barang
dapat menugaskan pejabat/pegawai yang
bertanggungjawab untuk melakukan pengamanan dan
Pemeliharaan Barang Milik Negara. Dalam
pelaksanaan pengamanan dan Pemeliharaan Barang
Milik Negara di lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang semakin berkembang dan kompleks,
maka dalam penanganannya selain dilakukan secara
manual juga dapat dilakukan dengan menggunakan
teknologi dan informasi (Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 48/Permen-
Kp/2018 tentang Pengamanan dan Pemeliharaan
Barang Milik Negara Di Lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan).
Dalam rangka melaksanakan pengamanan dan
pemeliharaan BMN, pejabat yang membidangi urusan
BMN mempunyai tugas di antaranya:
a. melakukan pemeriksaan terhadap penyimpanan
fisik BMN;
b. melakukan inventarisasi BMN secara berkala;
c. melakukan pencatatan BMN ke dalam aplikasi;
d. membuat nomor urut BMN berdasarkan kodefikasi
barang;
e. melaksanakan opname fisik secara berkala;
f. melakukan identifikasi dan inventarisasi BMN;
g. membuat Daftar Barang Ruangan (DBR).
Dalam rangka mewujudkan pengelolaan Barang
Milik Negara yang tertib, terarah, efektif, efisien, opti-
mal, transparan, dan akuntabel, diperlukan penerapan
sistem teknologi dan informasi yang membantu
pejabat yang membidangi urusan BMN dalam
melaksanakan tugas pengelolaan BMN.
Kondisi saat ini dalam pelaksanaan tugas
pengamanan dan pemeliharaan BMN yang dilakukan
melalui proses monitoring keberadaan dan status
BMN serta evaluasi efektivitas dan efisiensi
pemanfaatan barang, dilakukan proses identifikasi dan
stock opname BMN yang dilakukan secara manual
menggunakan pedoman daftar BMN yang dicetak dari
aplikasi BMN. Proses tersebut dilaksanakan oleh
operator BMN dengan mencocokkan kode barang QR
Code yang ditempelkan pada setiap barang dengan
daftar BMN. Pengamatan dilakukan secara langsung
menggunakan mata yang hal ini menimbulkan
beberapa permasalahan yang mempengaruhi
akuntabilitas stock opname sebagai berikut:
a. Dapat terjadi kesalahan pembacaan kode barang
b. Dapat terjadi pengulangan pembacaan kode
barang pada barang yang sama
c. Memerlukan pengetahuan terkait ketentuan dalam
pengkodean barang untuk mempercepat
pembacaan kode
d. Memerlukan waktu yang lama
e. Pelaporan hasil stock opname secara offline
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama
f. Pejabat yang membidangi urusan BMN sulit dalam
memantau progress kerja stock opname
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Ariadi
(2011) mengatakan bahwa saat ini teknologi
komunikasi dan informasi terdapat suatu
perkembangan yang signifikan dalam penggunaan
kode dua dimensi, misalnya pdf147, Datamatrix,
Maxicode, Bar Code, dan Quick Response Code (QR
Code). Menurut Wulung et al. (2014), QR Code adalah
simbol matriks yang terdiri dari sebuah untaian kotak
persegi yang disusun dalam sebuah pola persegi yang
lebih besar. Kotak persegi ini kemudian disebut
sebagai modul. Luasnya pola persegi ini akan
menentukan versi dari QR Code. Menurut Wulung et
al. (2014), proses stock opname akan dipermudah
dengan menggunakan QR Code, sehingga proses
stock opname bisa lebih cepat lagi dan tidak manual.
Menurut Yudha et al. (2017), aplikasi sistem inven-
tory barang menggunakan barcode scanner
dimungkinkan melakukan tracking atau mengolah
data dari persediaan barang yang terdaftar hanya
dengan memanfaatkan kamera pada smartphone
sebagai alat barcode scanner-nya. Hasil pemindaian
ini selanjutnya ditampilkan berupa spesifikasi dari
barang yang dipindai.
Berdasarkan beberapa hal tersebut, menjadi dasar
bagi penulis untuk membuat aplikasi antar muka yang
mampu membaca QR Code yang dihasilkan dari
Sistem Manajemen Akuntansi BMN (SIMAK BMN)
yang ditempel pada barang untuk dibandingkan
dengan data yang berasal dari aplikasi SIMAK BMN.
Aplikasi akan mengolah data tersebut untuk
ditampilkan sehingga mudah dibaca oleh operator
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stock opname. Jika ditemukan spesifikasi (merk, tipe,
ID, dan tahun), ruang/pemegang barang, serta status
barang yang tidak sesuai, operator dapat langsung
memperbaiki data barang tersebut. Pejabat yang
membidangi urusan BMN secara bersamaan dapat
melakukan pengawasan perkembangan stock
opname secara online.
Aplikasi ini dibangun menggunakan platform desk-
top application menggunakan software Visual Basic
forApplication (VBA) dengan database menggunakan
Microsoft Excel. Alat pembaca QR Code
menggunakan telepon seluler yang diinstal software
interface Scan-IT to Office. Penerapan sistem aplikasi
stock opname melibatkan operator BMN, pelaksana
stock opname, pengawasan oleh pejabat Adminis-
trator atau pejabat lainnya yang secara langsung
melakukan pengawasan proses stock opname secara
real time.
Tujuan penerapan Sistem Stock Opname BMN
Berbasis QR Code adalah meningkatkan akuntabilitas
proses stock opname, efektivitas, dan efisiensi
pengelolaan BMN, mempersingkat waktu
pelaksanaan stock opname, pencatatan perubahan
data nama barang spesifikasi barang, pemegang
barang dan status barang secara online, pelaporan
hasil stock opname yang digunakan sebagai sumber
data perubahan data BMN pada aplikasi SIMAK BMN.
TINJAUAN PUSTAKA
Visual Basic for Application
Visual Basic for Applications (VBA) adalah bahasa
pemrograman yang dibangun berdasarkan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic 6. Penulis
menggunakan Microsoft Visual Basic forApplications
7.1 yang terintegrasi pada Microsoft Excel 365, dan
berdasarkan pendapat Yan & Hongliang (2012), bahwa
pengolahan data dapat dilakukan dengan mudah
menggunakan kemampuan Microsoft Excel yang di
dalamnya terdapat aplikasi Visual Basic for Applica-
tions. Visual Basic for Applications melakukan fungsi
yang sangat powerful dalam memecahkan masalah
komputasi, visualisasi, dan pengolahan data sekunder
yang kompleks. Dan Excel memberikan keuntungan
yang besar dalam melakukan analisis lebih lanjut
untuk diolah dalam bentuk visualisasi oleh Visual
Basic for Applications.
Yan & Hongliang (2012) mengatakan bahwa Ex-
cel merupakan salah satu komponen dari Microsoft
Office, yang dibangun oleh Microsoft Corporation
untuk komputer berbasis Sistem Operasi Windows
atau Apple Macintosh. Excel sangat bagus dalam
melakukan pengolahan data, spreadsheet, dan grafik,
serta dapat memvisualisasikan data dalam banyak
graf ik yang jelas dan karenanya membantu
pemahaman serta analisis lebih lanjut.
Visual Basic for Applications ditambahkan ke
Microsoft Office untuk memperkuat fungsi
pengembangannya di masa depan. Ini dikembangkan
berdasarkan pada bahasa pemrograman Visual Ba-
sic yang sangat populer dan mengambil struktur
bahasanya. Selain itu, Visual Basic for Applications
dapat mengautomasi program yang sering digunakan
dan membuat program yang ditentukan pengguna (Li,
Yi, Li, & Zhang, 2007; Xi-xia, Feng, & Qiao-hua, 2003).
Jin (1999) mengatakan bahwa Visual Basic for
Applications diterapkan secara luas, karena proses
pengolahan data dapat dicapai oleh fungsi Visual
Basic for Applications yang ditentukan pengguna
melalui pendefinisian fungsi, yang sangat otomatis,
sederhana dan mudah dilakukan, serta portabel untuk
digunakan dalam banyak proses data.
Visual Basic for Applications memungkinkan
membangun fungsi yang ditentukan pengguna,
mengautomasi proses dan mengakses WindowsAPI
dan fungsionalitas tingkat rendah lainnya melalui dy-
namic-link libraries (DLLs). Software ini menggantikan
dan memperluas kemampuan bahasa pemrograman
makro spesif ik aplikasi sebelumnya seperti
WordBASIC. Ini dapat digunakan untuk mengontrol
banyak aspek dari aplikasi host, termasuk
memanipulasi fitur antarmuka pengguna, seperti menu
dan toolbar, dan bekerja dengan formulir pengguna
kustom atau kotak dialog.
Seperti namanya, VBA terkait erat dengan Visual
Basic dan menggunakan Visual Basic Runtime Li-
brary. Namun, kode VBA biasanya hanya dapat
berjalan dalam aplikasi host, bukan sebagai program
mandiri. VBA dapat, bagaimanapun, mengontrol satu
aplikasi dari yang lain menggunakan OLE Automa-
tion. Misalnya, VBA dapat secara automatis membuat
laporan Microsoft Word dari data Microsoft Excel
yang dikumpulkan secara otomatis dari sensor yang
disurvei. VBA dapat menggunakan, tetapi tidak
membuat, ActiveX / COM DLL, dan versi yang lebih
baru menambahkan dukungan untuk modul kelas.
VBA dibangun ke sebagian besar aplikasi Microsoft
Office dan aplikasi Microsoft lainnya, termasuk
Microsoft MapPoint dan Microsoft Visio. VBA juga
diimplementasikan, setidaknya sebagian, dalam
aplikasi yang diterbitkan oleh perusahaan selain
Microsoft, termasuk ArcGIS, AutoCAD, CorelDraw,
LibreOffice, Reflection, SolidWorks, dan WordPerfect.
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Quick Response Code (QR Code)
Quick Response Code (QR Code) adalah suatu
jenis kode matriks atau kode batang dua dimensi
yang dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah
divisi Denso Corporation yang merupakan sebuah
perusahaan Jepang dan dipublikasikan pada
tahun 1994 dengan fungsi utama dapat dengan mudah
dibaca oleh pemindai QR. QR Code sesuai dengan
tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi
dengan cepat dan mendapatkan respons yang cepat
pula. Berbeda dengan barcode, yang hanya
menyimpan informasi secara horizontal, QR Code
mampu menyimpan informasi secara horizontal dan
vertikal, oleh karena itu secara otomatis QR Code
dapat menampung informasi yang lebih banyak dari
pada barcode (Sugiantoro & Hasan, 2015). QR Code
telah mendapatkan standardisasi internasional dan
standardisasi dari Jepang berupa ISO/IEC18004 dan
JIS-X-0510.
QR Code memiliki kapasitas tinggi dalam data
pengkodean, yaitu mampu menyimpan semua jenis
data, seperti data numerik, data alphabetis, kanji,
kana, hiragana, simbol, dan kode biner. Secara
spesifik, QR Code mampu menyimpan data jenis
numerik sampai dengan 7.089 karakter, data
alphanumerik sampai dengan 4.296 karakter, kode
binari sampai dengan 2.844 byte, dan huruf kanji
sampai dengan 1.817 karakter. Selain itu, QR Code
memiliki tampilan yang lebih kecil dari pada barcode.
Hal ini dikarenakan QR Code mampu menampung
data secara horizontal dan vertikal, oleh karena itu,
secara otomatis ukuran dari tampilan gambar QR
Code bisa hanya sepersepuluh dari ukuran sebuah
barcode. Tidak hanya itu QR Code juga tahan
terhadap kerusakan, sebab QR Code mampu
memperbaiki kesalahan sampai dengan 30%. Oleh
karena itu, walaupun sebagian simbol QR Code kotor
ataupun rusak, data tetap dapat disimpan dan dibaca.
Tiga tanda berbentuk persegi di tiga sudut memiliki
fungsi agar simbol dapat dibaca dengan hasil yang
sama dari sudut manapun sepanjang 360 derajat
(https://en.wikipedia.org/wiki/QR_code).
Aplikasi Scan-IT to Office
Menurut (TEC-IT Datenverarbeitung GmbH, n.d.),
Scan-IT to Office adalah alat yang ideal untuk
pengumpulan data seluler, inventarisasi, dan
manajemen inventaris. Scan-IT to Office adalah solusi
efisien untuk akuisisi data seluler dengan Microsoft
Office secara real time. Add-in ini, dibantu oleh aplikasi
Scan-IT to Office, menyediakan pengumpulan data
jarak jauh dan pemindaian quick response code dan
semisalnya untuk dokumen Word dan lembar kerja
Excel. Layanan cloud meneruskan data yang diambil
(quick response code, barcode, gambar, input
manual, tanggal dan stempel waktu, data lokasi GPS)
segera ke dokumen di komputer. Sistem aplikasi ini
berjalan secara online terlepas dari lokasi, kapan saja,
dan di mana saja.
Layanan cloud mentransfer quick response code
yang dipindai dari barang dan ditransfer segera ke
aplikasi program yang diinginkan, dalam hal ini penulis
memilih Microsoft Excel yang merupakan target yang
diinginkan. Sistem ini berfungsi secara real time,
terlepas dari lokasi perangkat ada di mana, tidak
berbatas lokasi. Aplikasi seluler tersedia untuk
perangkat Android dan iOS (smartphone dan tablet).
Aplikasi ini didukung oleh Microsoft Office, Google
Sheets, dan Google Chrome.
Data ditangkap ke dalam formulir input yang
terstruktur dengan jelas di smartphone atau tablet.
Aplikasi Scan-IT to Office menyediakan formulir yang
dapat dengan mudah disesuaikan dengan kebutuhan.
Scan-IT to Office siap digunakan hanya dalam
beberapa langkah:Aplikasi akuisisi data dipasangkan
dengan dokumen dengan memindai kode QR.
Sekarang transfer data berfungsi sendiri: quick re-
sponse code, barcode yang diambil, gambar, input
manual, stempel waktu, atau data lokasi secara
otomatis dikirim ke dokumen yang terhubung di
komputer.
Fitur dalam Scan-IT to Office:
a. Pengumpulan data jarak jauh secara real time
untuk dokumen dan spread sheet.
b. Tersedia untuk Microsoft Word, Microsoft Excel,
Google Chrome dan Google Sheets.
c. Menangkap quick response code, barcode,
gambar, tanggal, cap waktu, teks, data dan nomor
lokasi GPS.
d. Formulir akuisisi data kustom dan standar.
e. Layanan cloud cerdas.
f. Bekerja di seluruh dunia, terlepas dari waktu dan
tempat.
g. Skenario tunggal dan multi-pengguna didukung.
h. Instalasi cepat dan ramah pengguna.
i. Membaca dan membuat perubahan pada
dokumen.
j. Mengirim data melalui Internet.
Untuk menggunakan add-in, memerlukan aplikasi
Scan-IT to Office untuk perangkat seluler yang
berbasis Android atau iOS. Kode yang didukung
adalah:
a. Kode bar linear: Codabar *, Code-128, Code 39,
Code 93, 2 dari 5 disisipkan.
b. Kode 2D: Kode QR, Matriks Data, Kode Aztec,
125-137
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PDF 417.
c. GS1 DataBar (RSS-14) *.
d. barcode EAN dan UPC.
(* Khusus Android)
Add-in Scan-IT to Office berfungsi dengan Microsoft
Office 2013 (atau lebih baru) dan Microsoft Office 365
(desktop dan versi online) untuk Microsoft Windows
dan Mac OS X/macOS.Aplikasi target yang didukung
lebih lanjut adalah Google Sheets dan Google
Chrome, jika diperlukan dapat diinstal add-in ini
menggunakan Chrome Web Store atau sebagai add-
on Google Sheet.
Tahapan dalam melakukan instalasi dan
penggunaan Scan-IT to Office adalah sebagai berikut:
a. unduh dan pasang Aplikasi Scan-IT to Office di
perangkat seluler (aplikasi Android atau iPhone).
b. instal aplikasi di perangkat seluler.
c. pindai kode QR untuk memasangkannya dengan
add-in di komputer desktop/tablet (Windows dan
Mac).
d. unduh dan pasang add-in Scan-IT to Office ke
Microsoft Excel.
e. pindai kode QR yang ditampilkan di add-in dengan
aplikasi Scan-IT to Office.
f. ambil data QR Code, dan data kode barang yang
ditangkap segera muncul di aplikasi target yang
ditautkan.
g. menggunakan fitur multi-pengguna dan multi-
lokasi, yang dapat digunakan dengan perangkat
lain dan data kode barang yang berbeda.
h. privasi maksimum, di mana tidak ada informasi
pribadi atau akun pengguna yang disimpan atau
diperlukan, dan tidak ada pencatatan data yang
dilakukan terus-menerus.
METODE
Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh dengan melakukan pengamatan dan
wawancara terhadap pejabat dan operator yang
membidangi urusan BMN. Data sekunder diperoleh
melalui penelusuran pustaka berupa dokumen dan
karya ilmiah penelitian sebelumnya terkait dengan
topik penelitian.
Metode Pembuatan Aplikasi
Aplikasi ini dibangun dalam rangka memudahkan
proses dan pengawasan pelaksanaan stock opname
BMN yang dilakukan oleh pejabat dan operator
pengelola BMN. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam membangun aplikasi adalah:
a. Identifikasi permasalahan dalam pengelolaan BMN
melalui proses wawancara dengan pengelola
BMN.
b. Pemodelan sistem untuk menjelaskan alur data
dalam aplikasi yang dapat mengatasi
permasalahan dalam pengelolaan BMN secara
manual.
c. Identifikasi permasalahan dalam pembuatan
aplikasi.
d. Melakukan studi dokumen dan literatur karya
ilmiah yang mendukung pembuatan aplikasi stock
opname BMN.
e. Mengunduh sumber data kondisi BMN dari aplikasi
SIMAK BMN;
f. Melakukan perancangan database BMN di dalam
aplikasi.
g. Konfigurasi struktur database sehingga database
dapat diolah menjadi bentuk informasi;
h. Melakukan perancangan aplikasi yang dapat
membaca dan membandingkan kode barang
dengan database kode barang.
i. Mengolah database menggunakan VBA menjadi
sebuah laporan berbentuk PDF yang dapat
digunakan oleh operator BMN
j. Melakukan pengujian menggunakan telepon
seluler berbasis android atau tablet berbasis win-
dows.
k. Membahas hasil pengujian dengan pengelola BMN
terkait efektivitas, efisiensi, kemudahan, dan
tampilan aplikasi.
l. Penyempurnaan aplikasi berdasarkan hasil
pengujian dan diskusi.
m. Instalasi aplikasi ke dalam komputer notebook/
tablet (yang digunakan sebagai aplikasi mobile
selama melaksanakan proses stock opname) dan
komputer server (sebagai aplikasi yang digunakan
oleh Pejabat Pengelola BMN/ pejabat berwenang
lainnya untuk mengawasi proses stock opname
secara real time).
Dalam membangun aplikasi ini perlu menggunakan
jaringan internet agar aplikasi dapat diakses secara
online di manapun berada. Hal ini akan memudahkan
proses dan pengawasan pelaksanaan stock opname
BMN. Jaringan internet ini dibutuhkan oleh tiga
perangkat, yaitu:
a. Perangkat telepon seluler.
Perangkat seluler ini merupakan perangkat di
mana diinstal aplikasi Scan-IT to Office yang
digunakan untuk membaca kode barang, baik berupa
QR Code atau Barcode yang ditempel pada barang.
Scan-IT to Office akan menerjemahkan QR Code atau
Barcode ke dalam bentuk teks yang akan dikirim ke
aplikasi yang dibuat oleh penulis.
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b. Perangkat komputer notebook atau tablet.
Perangkat komputer notebook atau tablet adalah
perangkat yang dapat digunakan secara mobile,
sehingga memudahkan operator BMN dalam
melakukan pemindaian perangkat di manapun BMN
berada.
Pada perangkat ini diinstal aplikasi yang dibuat
oleh penulis berbasis Visual Basic for Application
dengan menggunakan Microsoft Excel sebagai data-
base data barang yang diperoleh dari aplikasi SIMAK
BMN.Aplikasi ini dibuat untuk menangkap data dalam
bentuk teks yang dikirim oleh aplikasi Scan-IT to Of-
fice untuk ditampilkan dalam bentuk visual sehingga
memudahkan operator BMN dalam membaca
terjemahan kode barang ke dalam bentuk teks.
Informasi yang ditampilkan adalah:
- spesifikasi dari BMN yang sedang dipindai, yang
meliputi informasi merk, tipe, ID, dan tahun barang,
- ruang/pemegang barang, yang memberikan
informasi lokasi dari barang yang sedang dipindai
dan/atau nama pemegang barang jika BMN
tersebut sudah diserahterimakan kepada pegawai
untuk digunakan, serta
- status barang, yang memberikan informasi kondisi
barang apakah dalam keadaan Baik, Rusak
Ringan, atau Rusak Berat. Informasi ini sangat
penting sebagai bahan informasi kepada pengelola
BMN, di mana jika ditemukan barang dalam
keadaan Rusak Ringan maka perlu dilakukan
perbaikan segera atau jika alokasi anggaran belum
tersedia, dapat dijadikan data dukung usulan
anggaran tahun berikutnya.
c. Komputer Server.
Komputer Server merupakan komputer pusat
informasi data barang yang sedang/sudah dipindai oleh
operator BMN. Perangkat ini diletakkan di ruang
Pejabat Pengelola BMN yang digunakan sebagai alat
pengawas yang memantau progress pelaksanaan
kegiatan stock opname.
Arsitektur Jaringan InternetAplikasi Stock Opname
BMN yang dibangun penulis ditunjukkan pada Gambar
1. Penerapan sistem aplikasi stock opname
melibatkan operator BMN, pelaksana stock opname,
pengawasan oleh Pejabat Pengelola BMN. Proses
pemindaian kode barang dilakukan menggunakan
telepon seluler terinstal Scan-IT to Office yang sudah
terkoneksi dengan komputer notebook/tablet. Data
spesifikasi, ruang/pemegang, dan status barang
ditampilkan menggunakan program yang dibuat
penulis menggunakan platform desktop application
Visual Basic for Application (VBA) dengan database
menggunakan Microsoft Excel. Konfirmasi
persetujuan atau perubahan data dapat dilakukan
langsung pada program yang dibuat penulis di
komputer notebook/tablet. Secara online Pejabat
Pengelola BMN juga dapat melakukan pengawasan
secara real time pada komputer desktop yang terletak













Gambar 1. Arsitektur Jaringan Internet Aplikasi Stock Opname BMN
Instalasi software Scan-IT to Office pada perangkat
telepon seluler dan pemasangan add-in pada
Microsoft Excel dilakukan melalui beberapa tahap
sebagai berikut:
a. Unduh dan instal Scan-IT to Office Microsoft Ex-
cel Add-In pada perangkat komputer notebook/
tablet.
b. Unduh dan instal software Scan-IT to Office pada
perangkat telepon selular.
c. Melakukan koneksi ke add-in di Microsoft Excel
dengan cara melakukan pemindaian quick
response code yang ditampikan oleh add-in pada
Microsoft Excel sehingga telepon seluler
terhubung dengan Microsoft Excel (Gambar 2).
125-137
131
Copyright © 2019, Jurnal Pari
Telepon Seluler Microsoft Excel
Gambar 2. Koneksi telepon seluler ke add-in Microsoft Excel
Pada perangkat komputer notebook atau tablet
dan server diinstal program yang dibuat penulis
menggunakan platform desktop application Visual
Basic for Application (VBA) dengan database
menggunakan Microsoft Excel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
hasil berupa aplikasi stock opname BMN berbasis
desktop dan android. Aplikasi ini menggunakan
keamanan akses ketika pertama kali aplikasi
dijalankan. Tampilan awal sistem aplikasi stock
opname sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
Sebagai keamanan data stock opname, ada beberapa
tahapan pengecekan keamanan oleh aplikasi. Hal ini
dilakukan untuk: memastikan bahwa aplikasi dan
komputer yang digunakan untuk melakukan stock
opname sudah diverifikasi oleh Administrator.
Pengguna aplikasi ini juga diklasifikasi menjadi dua,
yaitu Administrator/Pejabat Pengelola BMN dan Op-
erator BMN. Administrator/Pejabat Pengelola BMN
memiliki hak akses untuk mengoperasikan semua
pengolahan data BMN. Sedangkan Operator BMN
hanya memiliki akses untuk memindai kode barang,
melakukan verifikasi rincian barang, dan melakukan
perubahan identitas barang berdasarkan temuan saat
melakukan stock opname.
Gambar 3. Proses verifikasi aplikasi yang akan digunakan.
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Sistem keamanan data juga dipasang pada Tombol
“Hapus” yang akan menghapus data stock opname.
Jika tombol ini ditekan maka akan diminta password
yang hanya diketahui olehAdministrator dan Pejabat
Pengelola BMN (Gambar 4).
Gambar 4. Penggunaan password sebelum menghapus data stock opname
Ketika pertama kali program dijalankan, program
akan melakukan inisiasi kondisi yang didefinisikan
pada Modules, yaitu:
a. Inisiasi membuka Form Tampilan Awal
b. Inisiasi posisi baris dan kolom yang kosong yang
akan diisi data hasil pemindaian
Sebagai tampilan visual, dibuat tampilan pada
folder Forms. Ada tiga form yang dibuat, yaitu:
a. Form Login
Gambar 5. Form Login Aplikasi
Form login (Gambar 5) merupakan form yang dibuat
untuk keamanan penggunaan aplikasi, di mana
aplikasi hanya dapat digunakan pada komputer yang
sudah diberikan hak akses oleh Administrator.
Pembatasan hak akses ini dengan menambahkan
rutin program yang melakukan pengecekan alamat
mesin komputer (MACAddress). Hal ini dimaksudkan
agar sumber data pemindaian hanya berasal dari
komputer yang sudah diberikan hak akses dan tidak
bisa menggunakan komputer lain walaupun komputer
tersebut sudah diinstal aplikasi stock opname ini.
b. Form Desktop
Form ini merupakan tampilan awal dari aplikasi
stock opname, yang terdiri dari gambar latar belakang,
tombol “Mulai Stock Opname”, tombol “Laporan”,
tombol “Hapus Data”, dan tombol “Keluar” (Gambar 6).
125-137
133
Copyright © 2019, Jurnal Pari
Gambar 6. Form Desktop sebagai tampilan awal aplikasi setelah melakukan login security.
- Tombol “Mulai Stock Opname”, merupakan tombol
yang akan melakukan perintah menampilkan Form
“Proses Stock Opname”,
- Tombol “Laporan”, merupakan tombol yang akan
menampilkan dan mencetak laporan,
- Tombol “Hapus Data”, merupakan tombol yang
akan menghapus data hasil pemindaian,
- Tombol “Keluar”, merupakan tombol yang akan
memerintahkan program untuk keluar dari aplikasi.
c. Form “Proses Stock Opname”
Form “Proses Stock Opname” berisi text box,
combo box, command button, dan frame yang
menampilkan data kode barang hasil pemindaian dan
melakukan perubahan data barang (Gambar 7).
Gambar 7. Form “Proses Stock Opname”
Ada beberapa menu pada form ini, yaitu:
1. Kode Barang, yang menampilkan hasil
pemindaian kode barang.
2. Nama Barang, yang merupakan hasil pengambilan
data BMN berdasarkan kode barang yang dipindai.
Tombol Combo Box “Koreksi Nama Barang”
merupakan fasilitas yang diberikan untuk merubah
data nama barang ketika dijumpai ketidaksesuaian
ketika proses stock opname.
3. Spesifikasi Barang, memuat data merk, tipe, ID,
dan tahun pembelian, yang merupakan hasil
pengambilan data BMN berdasarkan kode barang
yang dipindai. Diberikan text box “Koreksi
Spesifikasi Barang” yang merupakan fasilitas yang
diberikan untuk merubah data spesifikasi barang
ketika dijumpai ketidaksesuaian ketika proses
stock opname.
4. Ruangan/ Pemegang BMN, yang merupakan hasil
pengambilan data BMN berdasarkan kode barang
yang dipindai. Diberikan combo box “Koreksi
Ruangan/Pemegang” yang merupakan fasilitas
yang diberikan untuk merubah data ruangan/
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pemegang barang ketika dijumpai ketidaksesuaian
ketika proses stock opname.
5. Status BMN, merupakan hasil pemindaian QR
Code pada BMN sesuai dengan kondisi terkini
yang ada pada SIMAK BMN. Diberikan combo box
“Koreksi Status BMN” yang merupakan fasilitas
yang diberikan untuk merubah data ruangan/
pemegang barang ketika dijumpai ketidaksesuaian
ketika proses stock opname.
6. Jika ada perubahan pada identitas barang, klik
“Simpan Semua Perubahan”, jika tidak ada
perubahan, dapat langsung dilanjutkan melakukan
pemindaian pada barang berikutnya.
Hasil pelaksanaan stock opname menggunakan
aplikasi memberikan hasil yang efektif dan efisien baik
dalam waktu proses stock opname yang lebih cepat
karena hanya cukup melakukan pemindaian
memberikan data detail terkait barang yang dipindai,
tingkat pengetahuan operator yang melakukan
pemindaian barang tidak perlu memahami tentang
pengkodean barang, dan pengawasan real time dari
Pejabat Pengelola BMN.
Ketika dilakukan pemindaian pada BMN
menggunakan aplikasi stock opname, terdapat
beberapa temuan yang terjadi di lapangan, yaitu:
a. QR Code yang ditempel pada BMN dengan
kerusakan lebih dari 30% tidak dapat terbaca oleh
QR Code Scanner menggunakan telepon seluler
berbasis android atau tablet berbasis windows.
b. Penggunaan aplikasi menjadi kurang user friendly
ketika di awal membuka aplikasi di mana aplikasi
akan membuka Database Microsoft Excel terlebih
dahulu baru kemudian membuka aplikasi dengan
menekan tombol icon aplikasi yang terdapat di
dalam menu add-on.
c. Terdapat jeda selama 5 detik setiap melakukan
10 kali pemindaian BMN menggunakan aplikasi
Scan-IT to Office.
d. Belum ada penyeragaman aturan posisi
penempelan QR Code pada setiap barang sehingga
menyulitkan operator BMN ketika melakukan
stock opname untuk menemukan posisi QR Code
yang ditempel pada BMN.
e. QR Code yang ditempel di BMN tidak dapat
bertahan lama karena bahan stiker dan tinta yang
digunakan untuk mencetak QR Code kurang
berkualitas sehingga terkadang terjadi kode yang
tidak terbaca pada QR Code yang mengalami
kerusakan lebih dari 30%.
Fenomena permasalahan tersebut sesuai dengan
yang telah disebutkan di referensi literatur dan
dokumen yang dibaca oleh penulis, sehingga untuk
mengatasi beberapa hal tersebut di atas perlu
diperhatikan beberapa hal sebagai berikut agar proses
pembacaan berhasil dengan baik, yaitu:
a. Permasalahan QR Code yang tidak tahan lama
dan cepat rusak, dalam mencetak QR Code, harus
menggunakan bahan stiker dan tinta yang
berkualitas baik sehingga tidak mudah rusak dan
bertahan lama.
b. Permasalahan tampilan awal kurang user friendly
karena harus membuka Microsoft Excel dulu,
maka perlu mengembangkan pembuatan aplikasi
menggunakan Visual Basic.Net menggantikan
Visual Basic for Application sehingga tidak lagi
menggunakan Microsoft Excel sebagai host.
c. Permasalahan posisi penempelan QR Code di
BMN perlu diseragamkan menggunakan prosedur
sehingga operator BMN tidak kesulitan
menemukan QR Code di BMN.
d. Permasalahan jeda 5 detik setiap melakukan 10
kali pemindaian bukan merupakan persoalan
karena tidak mengganggu kinerja pemindaian kode
barang.
Dalam implementasi yang lebih luas lagi,
memungkinkan melakukan stock opname dengan
kondisi posisi barang ada di beberapa lokasi yang
berjauhan, bahkan berbeda pulau, dapat dilakukan
secara bersamaan dan dilakukan oleh operator di
setiap lokasi, serta data hasil pemindaian barang
terpantau secara online.
KESIMPULAN
Pemanfaatan QR Code dalam automasi stock
opname BMN telah berhasil menyelesaikan
permasalahan yang selalu dihadapi pada saat
melakukan stock opname BMN, yaitu:
a. proses pemindaian QR Code menggunakan
telepon seluler berbasis android atau pc tablet
berbasis windows dapat menghilangkan kesalahan
pembacaan kode barang yang panjangnya 29 digit,
mempersingkat waktu pencocokan kode barang,
dapat memantau perkembangan stock opname
secara online, meningkatkan akuntabilitas proses
stock opname, efektivitas, dan efisiensi
pengelolaan BMN.
b. setelah melakukan pemindaian, operator BMN
dapat melakukan perubahan data nama barang
spesifikasi barang, pemegang barang dan status
barang secara online, yang akan disampaikan
kepada operator SIMAK BMN dalam bentuk
laporan hasil stock opname untuk digunakan
sebagai sumber data perubahan data BMN pada
aplikasi SIMAK BMN.
c. dengan kemudahan dalam penggunaan aplikasi,
maka operator yang melakukan pemindaian tidak
perlu memahami tentang pengkodean BMN, tetapi
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dapat melakukan pemindaian dan perubahan data
secara langsung di aplikasi.
d. Pejabat yang membidangi urusan BMN dapat
melakukan pemantauan progress stock opname
secara online.
SARAN
a. Untuk meningkatkan kinerja penggunaan aplikasi,
dapat dikembangkan aplikasi serupa yang diinstal
pada beberapa komputer client menggunakan da-
tabase Microsoft Excel Online/ Google Sheet
Online sehingga aplikasi dapat digunakan secara
bersamaan di beberapa tempat sekaligus yang
dapat lebih meningkatkan efisiensi waktu dan
efektivitas pencapaian hasil stock opname.
b. Dalam rangka meningkatkan tampilan awal
aplikasi menjadi lebih user friendly, penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk membuat aplikasi
menggunakan Visual Basic.Net menggantikan
Visual Basic for Application yang dibuat penulis
sehingga tidak lagi menggunakan Microsoft Ex-
cel sebagai host.
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